
YOGYA (KR) - Proble-

matika kelayakan taya-

ngan diantisipasi dengan

budaya sensor mandiri.

Lembaga Sensor Film

(LSF) RI terus melaku-

kan kampanye sensor

mandiri. ”Semoga masya-

rakat Indonesia semakin

memahami dan meng-

ikuti kampanye kami,

Budaya Sensor Mandiri,”

tegas Ketua Lembaga

Sensor Film RI, Rommy

Fibri H MIKom usai

Penandatanganan Me-

morandum of Agreement

antara FISIP UAJY de-

ngan Lembaga Sensor

Film RI, belum lama ini.

Rommy berharap tidak

hanya literasi masyarakat

yang meningkat tetapi ju-

ga mereka bisa menonton

sesuai dengan kategori

usia. ”Ingat, memilah dan

memilih!,” jelasnya dalam

kuliah umum bertajuk

‘Komunikasi Efektif dalam

Perspektif Lembaga Pe-

merintah dan Legislatif ’.

Senada, narasumber

lainnya Anggota DPRD

DIY Komisi D, Dr R

Stevanus CH SKom MM

melengkapi pemaparan

materi dengan berbagi pe-

ngalaman komunikasi

politik dan peran DPRD

dalam masyarakat. ”Kami

berharap budaya literasi

dan sensor mandiri pada

masyarakat dapat dimulai

dari lingkungan kampus

di mana terdapat banyak

generasi muda sebagai

agen-agen perubahan,”

tegasnya.

Sebelumnya Penandata-

nganan Memorandum of

Agreement antara FISIP

UAJY dengan Lembaga

Sensor Film RI dihadiri

oleh Dekan FISIP FX

Bambang Kusumo Prihan-

dono, SSos MA., serta Ike

Devi Sulistyaningtyas

SSos MSi. (Wakil Dekan

II) dan Sherly Hindra Ne-

goro MIKom. (Wakil De-

kan III). Perwakilan Lem-

baga Sensor Film RI juga

menghadiri audiensi ber-

sama Rektorat UAJY.

”Memorandum of Agree-

ment ini sebagai upaya da-

lam mendorong peningka-

an budaya literasi dan sen-

sor mandiri bagi masyara-

kat,’ ucap FX Bambang

Kusumo Prihandono. 
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BPJS KETENAGAKERJAAN DORONG PERGURUAN TINGGI

Mahasiswa KKN Diikutkan Program JKK-JKM

Ada dua program BPJS

Ketenagakerjaan yang bisa

diikuti, yakni Jaminan

Kecelakaan Kerja (JKK)

dan Jaminan Kematian

(JKM).

”Dengan adanya jaminan

perlindungan ini diharap-

kan adik-adik mahasiswa

dapat mengikuti KKN,

PKL, maupun Magang

Kerja dengan lebih tenang

dan nyaman. Kami berha-

rap kerja sama Perguruan

Tinggi dengan BPJS Kete-

nagakerjaan dalam mem-

berikan jaminan perlindu-

ngan kepada para maha-

siswanya ini bisa menjadi

model yang terus dikem-

bangkan ke depannya,” ujar

Kabid Kepesertaan Khusus

BPJS Ketenagakerjaan Yog-

yakarta Sofie Nurhidayati

mewakili Kepala BPJS Ke-

tenagakerjaan Yogyakarta

Teguh Wiyono.

Hal itu dikemukakan So-

fie di sela pelepasan 1.261

mahasiswa Universitas Sa-

nata Dharma (USD) Yogya-

karta peserta Program

KKN Reguler Angkatan ke-

66 di  Lapangan Realino

Kampus II USD, Mrican,

Yogyakarta, Selasa (27/6).

Menurut Wakil Rektor I

USD Prof Ir Sudi Mungkasi

PhD, mereka diberangkat-

kan menuju lokasi KKN di

Kabupaten Gunungkidul,

Kulonprogo dan Sleman

(DIY), Temanggung (Jawa

Tengah), serta Ketapang

(Kalimantan Barat).

Didampingi Account Re-

presentative Khusus BPJS

Ketenagakerjaan Yogyakar-

ta Ary Yusdianto, Sofie men-

jelaskan, kerja sama de-

ngan Perguruan Tinggi se-

perti ini sangat baik. 

”Sesuai Permenaker No 5

Tahun 2021, mahasiswa

yang menjalankan Program

Magang Kerja dan KKN

wajib diberikan perlindung-

an jaminan keselamatan

kerja. Kami mengapresiasi

USD yang berkomitmen

memberi jaminan perlin-

dungan kepada para maha-

siswanya. Semoga dapat

menginspirasi Perguruan

Tinggi lain yang belum me-

lakukannya,”  harap Sofie.

Ketua Lembaga Kesejah-

teraan Mahasiswa (LKM)

USD Yohannes Sarju me-

nyampaikan, selama meng-

ikuti KKN, para mahasiswa

tersebut diikutkan Program

JKK dan JKM BPJS Kete-

nagakerjaan. Ini merupa-

kan yang ketiga kalinya

mahasiswa KKN USD

diikutkan Program BPJS

Ketenagakerjaan. Dua kegi-

atan KKN sebelumnya juga

sudah diikutkan BPJS

Ketenagakerjaan.

Sudi Mungkasi mengata-

kan, tema KKN periode ini

Bersinergi Bersama Masya-

rakat, Membangun Negeri.

Pelaksanaan KKN dibagi

dua tahap, tahap pertama

Observasi dan Penyusunan

Program dan tahap kedua

Pelaksanaan Program de-

ngan model live-in selama

30 hari dan 240 jam be-

kerja. KKN ini dimaksud-

kan untuk menghasilkan

program-program pember-

dayaan masyarakat yang

muncul dari kolaborasi dan

sinerngi antara peserta

KKN dengan masyarakat. 
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YOGYA (KR) - Badan Penyelenggara Jami-

nan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan Yogyakarta

mendorong dan mengajak kalangan Perguruan

Tinggi di DIY untuk mengikutsertakan maha-

siswanya yang sedang mengikuti kegiatan Kuli-

ah Kerja Nyata (KKN), Praktik Kerja Lapangan

(PKL) maupun Magang Kerja (MK), ke dalam

program jaminan sosial ketenagakerjaan. 

DIALOGUE CITIES SOUTHEAST ASIA CONFERENCE

PSPP UKDW Jadi Delegasi Kota Yogya

YOGYA (KR) - Pusat

Studi dan Pengembangan

Perdamaian Universitas

Kristen Duta Wacana

(PSPP UKDW) Yogya-

karta yang diwakili oleh

Dra Endah Setyowati MSi

MA selaku dosen mata ku-

liah Humaniora UKDW,

menjadi salah satu dele-

gasi Kota Yogyakarta un-

tuk hadir dalam acara

Dialogue Cities Southeast

Asia Conference. 

Konferensi ini diadakan

oleh The King Abdullah

bin Abdulaziz Internatio-

nal Centre for Interreligi-

ous and Intercultural

Dialogue (KAICIID) di

Bangkok, Thailand bebe-

rapa waktu yang lalu. 

Peserta yang terlibat

merupakan perwakilan

dari Kota Yogya (Indone-

sia), Davao City (Filipina),

Kuala Lumpur (Malaysia),

Bangkok (Thailand) dan

Singapura.  

”Setiap kota yang terpil-

ih memiliki atmosfer ker-

agaman agama dengan

segala keunikan dan tan-

tangan yang berbeda-be-

da. Terdapat sekitar 60 pe-

serta yang terdiri atas

praktisi dialog, peneliti ka-

jian interdisiplin, pengam-

bil kebijakan, pemimpin

komunitas agama, tokoh

pemuda, dan perempuan,”

kata Endah Setyowati di

Yogyakarta, Kamis (29/6).

Keikutsertaan PSPP

UKDW dalam konferensi

adalah tindak lanjut dari

kunjungan KAICIID ke

UKDW pada tahun 2022

dan bentuk dukungan

jaringan kerja PSPP

UKDW. Khususnya alum-

ni pelatihan PSPP saat ak-

tif bekerja dalam pengem-

bangan masyarakat untuk

perdamaian di wilayah

konflik termasuk yang

menggunakan identitas

agama pada masa-masa

pascakonflik yang pecah di

beberapa wilayah Indo-

nesia (2000-2006).                  
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Perwakilan Astra Motor Yogyakarta menyerahkan

kambing sebagai hewan kurban.

YOGYA (KR) - Astra Motor Yogyakarta selaku Main

Dealer sepeda motor Honda wilayah DIY, Kedu dan

Banyumas menyerahkan sejumlah hewan kurban kepa-

da masjid di sekitar kantor main dealer. Beberapa ekor

kambing diserahkan langsung kepada masjid Baitul

Wahidin - Mlati Tegal, masjid Al Hanif - Mlati Dukuh,

masjid Baitul Hikmah - Griya Kuantan dan masjid Al

Mustofa - Jaten oleh perwakilan Astra Motor

Yogyakarta kepada panitia Idul Adha 1444 H.

Administration & Finance Manager Astra Motor Yog-

yakarta Christian Surjadi mengatakan, program ini

merupakan kegiatan rutin setiap tahunnya. Tujuannya

untuk berbagi bersama merayakan Hari Raya Kurban.

”Mewakili Astra Motor Yogyakarta kami mengucap-

kan selamat memperingati Idul Adha 1444 H. Sebagai

bagian dari wujud semangat sinergi bagi negeri, semoga

program ini bisa bermanfaat bagi warga di sekitar,”

katanya, Rabu (28/6). (Awh)-f

ASTRA MOTOR YOGYAKARTA

Serahkan Hewan Kurban

HARI HARI
ini umat Islam
dari seluruh du-
nia pada tumpek
blek di Masjidil
Haram yang
nampak sangat
padat di semua
lantai, jika kita
cermati lewat
medsos, utama-
nya YouTube. Di
samping para
jemaah haji me-
laksanakan iba-
dah, mereka bisa berkumpul
bersama dengan semua sau-
daranya yang seaqidah�se-
tauhid walau berasal
berbagai aliran, yang datang
dari berbagai penjuru dunia.

Ini suatu anugerah Allah
swt yang tidak terhingga ni-
lainya. Inilah kesempatan pa-
ling berharga untuk melihat
salah satu bukti firman-Nya
bahwa Allah swt menciptakan
manusia seluruhnya tiada
lain agar di antara mereka
dapat bersilaturahim, saling
membantu, saling toleransi,
dan saling memahami antara
satu dan lainnya. Walau je-
maah haji itu berasal dari
banyak bangsa dan semua
penjuru dunia, namun perbe-
daan itu tidak boleh membuat
yang satu merasa superior
dan yang lainnya dipandang
sebagai yang inferior. Bahwa
mereka di mata Allah swt
sama, suatu kewajiban
bahkan suatu kebutuhan bagi
mereka untuk saling menge-
nal dan menolong.

Banyak hikmah yang ter-
sirat dari rangkaian ibadah
haji. Antara lain setiap je-
maah  haji harus memakai
pakaian ihram, terutama bagi
laki-laki terdiri dari dua lembar
kain yang tidak berjahit, diuta-
makan kain putih. Pakaian ini
merefleksikan kesederhana-
an dan kesucian. Bahwa ke-
megahan harta, jabatan, dan
status apapun yang disan-
dang di muka bumi ini bukan-
lah suatu kemegahan dan
keagungan yang harus di-
bangga-banggakan, sehing-
ga melupakan yang
memberinya, yaitu Allah swt,
melainkan semuanya harus
disikapi dengan rasa rendah
hati (tawadlu�) di hadapan
Allah swt.

Demikian juga pakaian
yang berwarna putih, meng-
ingatkan kita bahwa ketika
lahir, kita tidak berpakaian se-
utas benang pun yang mele-
kat di badan dan ketika me-
ninggal dunia juga hanya
dibalut dengan kain putih
yang menyertai kita meng-

hadap-Nya.
Warna pakaian
ihram ini meng-
gambarkan bah-
wa ketika se-
orang manusia
itu lahir dalam
keadaan suci
dan tidak mem-
bawa dosa se-
dikitpun, sekali-
pun dia dilahir-
kan dari orang
yang dalam
keadaan berdo-

sa.
Demikian pula warna pa-

kaian ihram itu dapat meng-
gambarkan seorang manusia
yang akan menghadap Allah
swt untuk selama-lamanya,
kita harus berbekal kesucian,
terjauhkan dari kesalahan
dan dosa, di samping
menggambarkan kesamaan
di antara kita, karena ke-
taqwaan-lah yang membuat
beda kedekatan di antara kita
dengan Allah swt.

Dengan demikian, Islam
mengajarkan tauhid murni,
yang artinya mengajarkan
kepada kita untuk selalu
mengutamakan panggilan
Allah di antara panggilan dari
lainnya, dengan disertai rasa
ikhlas. Memang dewasa ini
banyak ilah baru, sebagai
akibat dari modernisme dan
kapitalisme, sehingga ka-
dang-kadang melupakan diri
kita, sampai-sampai meny-
eret kita ke arah kehidupan
yang serba materialistik,
pragmatistik dan hedonistik.

Bagi yang mendapatkan
panggilan Allah swt untuk
menunaikan haji patut
bersyukur, karena tidak se-
mua orang memperoleh pa-
nggilan Allah swt, kendatipun
mereka itu memiliki kemam-
puan (Istitha�ah). Orang-
orang yang memperoleh pa-
nggilan adalah istimewa.
Untuk itu marilah di antara ki-
ta meniatkan diri sedini
mungkin, terutama bagi yang
belum, demikian juga bagi
yang sudah selama masih di-
panggil dan diizinkan untuk
dapat menunaikan rukun
Islam yang kelima, melak-
sanakan Ibadah haji ke
Baitullah. Mohon kiranya da-
pat diperhatikan dengan be-
nar, bagi yang mampu dan
belum penuhi panggilan, ma-
ka ingat bahwa Allah swt
Maha Adil, dengan sifat-Nya
akan memberikan balasan
yang setimpal. 

(Prof Dr H Rochmat Wa-
hab MPd MA, Guru Besar

Universitas Negeri
Yogyakarta)-f

MUTIARA JUMAT 

Makna di Balik Ibadah Haji
Prof Dr H Rochmat Wahab MPd MA

KR-Istimewa

Delegasi dari UKDW berfoto bersama dalam

Dialogue Cities Southeast Asia Conference.

Kelayakan Tayang dengan Budaya Sensor Mandiri


